BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari perancangan alat bantu pembuka durian dengan metode

TRIZ pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Skor REBA operator dengan menggunakan alat bantu sebesar 1
yang artinya dengan menggunakan alat bantu ini tidak menyebabkan
risiko cidera pada pekerja khususnya pada bagian leher, punggung,
kaki, tangan bagian atas, tangan bagian bawah dan pergelangan
tangan.

2. Alat bantu dapat menghemat waktu proses pembukaan durian
sebesar 9,93 detik.

3. Alat bantu dapat menghemat biaya sebesar Rp. 2500 / hari

4. Payback period atau massa kembali alat bantu selama 342 hari

6.2 Saran

Saran dari perancangan alat bantu pembuka durian dengan metode TRIZ pada

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Diharapkan perbaikan desain tempat Pegas pada Tuas Penekan
seperti pada gambar 1 pada lampiran
Diharapkan perbaikan desain tempat Roda pada alat bantu seperti

pada gambar 2 pada lampiran
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